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ANALISIS INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI KABUPATEN
BURU SELATAN DENGAN MENGGUNAKAN REGRESI LINIER
BERGANDA

Muhidin Jariyah™, Inayah. P. F. Solong, Juan C. S. Jamco

Program Studi Statistika, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Pattimura, Indonesia
“e-mail : idinjaariyah@gmail.com

Abstrak. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan berbasis
sejumlah komponen dasar kualitas hidup.Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun
melalui pendekatan tiga dimensi dasar.Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan sehat,
pengetahuan dan kehidupan yang layak.IPM di Kabupaten Buru Selatan dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh persentase jumlah penduduk, pegeluaran perkapita dan pertumbuhan implisit
terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di Kabupaten Buru Selatan. Dalam penelitian
ini digunakan data sekunder, dengan non probability sampling sebagai teknik pengambilan
sampel. Hasil penelitian menunjukkan persentase jumlah penduduk berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap IPM, pengeluaran perkapita berpengaruh positif dan signifikan
terhadap IPM dan pertumbuhan implisit berpengruh negatif dan tidak signifikan terhadap
IPM.

Kata kunci :Indeks Pembangunan Manusia, Analisis regresi linier berganda
1 PENDAHULUAN

Manusia merupakan kekayaan bangsa yang sesungguhnya. Sudah sepantasnya apabila
manusia menjadi tujuan utama dalam pembangunan.Keberhasilan pembangunan seharusnya
memang tidak hanya diukur dari tingginya pertumbuhan ekonomi, tetapi juga peningkatan
kualitas manusianya.

IPM pertama kali dipublikasikan UNDP melalui Human Development Report tahun 1996,
yang kemudian berlanjut setiap tahun. Dalam publikasi ini pembangunan manusia didefinisikan
sebagai “a process of enlarging people’s choices” atau proses yang meningkatkan aspek
kehidupan masyarakat. Aspek terpenting kehidupan ini dilihat dari usia yang panjang dan hidup
sehat, tingkat pendidikan yang memadai, dan standar hidup yang layak. Secara spesifik UNDP
menetapkan empat elemen utama dalam pembangunan manusia, yaitu produktivitas

389


mailto:idinjaariyah@gmail.com
ASUS
Typewriter
https://doi.org/10.30598/PattimuraSci.2021.KNMXX.389-396


Mubhidin Jariyah, Inayah. P. F. Solong, Juan C. S. Jamco

(productivity), pemerataan (equity), keberlanjutan (sustainability), dan pemberdayaan
(empowerment) [6].

Pandemi COVID-19 membawa pengaruh terhadap pembangunan manusia di Maluku. Hal
ini terlihat dari perlambatan pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tahun 2020
dibanding tahun 2018 dan tahun 2019 yang tumbuh 0,997%dan 0,840%. IPM Maluku tahun
2020 adalah 69,49 atau tumbuh 0,06% dibandingkan capaian tahun sebelumnya. Namun
demikian, IPM Maluku dapat meningkat 0,04 poin.Perlambatan pertumbuhan IPM tahun 2020
sangat dipengaruhi oleh turunnya rata-rata pengeluaran per kapita yang disesuaikan.Indikator
ini turun dari 8,89 juta rupiah pada tahun 2019 menjadi 8,73 juta rupiah pada tahun 2020 [4].

Kabupaten Buru Selatan adalah sebuah Kabupaten yang berada di provinsi Maluku,
Indonesia, yang terletak di pulau Buru.Kabupaten ini di bentuk berdasarkan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2008 yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Buru. Berdasarkan data
registrasi Badan Pusat Statistik Buru Selatan 2020 jumlah penduduk sebesar 76.900 jiwa
dengan kepadatan 20,34 jiwa/km?[3]. IPM di Kabupaten Buru Selatan dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 sebesar 64,69 mengalami peningkatan dibanding
tahun 2018 sebesar 63,62 dan tahun 2019 sebesar 64,42.

2 METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik.Data sekunder yang digunakan adalah data deret waktu (time series) di Kabupaten
Buru Selatan Tahun 2012-2020. Varibel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut : Indeks Pembangunan Manusia (Y) : Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Buru
Selatan tahun 2012-2020, Persentase Penduduk Miskin (X;) : Persentase penduduk miskin di
Kabupaten Buru Selatan Tahun 2012-2020. , Pengeluaran Perkapita (X,) : Pengeluaran
Perkapita di Kabupaten Buru Selatan tahun 2012-2020 dan Pertumbuhan Implisit (X3) :
Pertumbuhan Implisit di Kabupaten Buru Selatan tahun 2012-2020. Adapun langkah — langkah
dan analisa data dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : Mendiskripsikan kejadian Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Buru Selatan, Maluku., Menguji asumsi klasik (uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas), Menganalisis
model regresi, Pengujian hipotesis (Uji F Statistik dan Uji T Statistik) dan Menemukan nilai
koefisien determinasi (R?)

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik
3.1.1 Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan metode grafik dapat dilihat pada gambar berikut ini
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Indeks Pembangunan Manusia
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Pada gambar 1. Dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukan grafik
yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar grafik normal dan
penyebarannya mengikuti garis normal.

Hasil uji normalitas dengan Uji Kolmogrov Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 1. Hasil One sample kolmogrov-smirnov test

Unstandardize

d Residual
N 9
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .26618523
Most Extreme Differences Absolute 210
Positive 210
Negative -.123
Test Statistic .210
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari output diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai
signifikansi lebih dari 0.05(0,200 > 0,05), maka nilai residual tersebut telah normal. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi
nomlitas.

3.1.2 Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode grafik dapat dilihat pada gambar berikut
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Scatterplot

Dependent Variable: Indeks Pembangunan Manusia

Regression Studentized Residual

2 El 0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukan bahwa titik titik tidak membentuk pola

tertentu atau tidak ada pola yang jelas serta titik titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
(nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Glesjer, hasil Uji Glesjer ada pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Glejser
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat juga melalui uji statistik dengan menggunakan

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) -1.961 4.426 -.443 .676
Persentase Penduduk .043 135 .256 .318 .763
Miskin
Pertumbuhan Perkapita .000 .000 .529 .505 .635
Pertumbuhan Implisit .006 .037 .161 .169 .872

a. Dependent Variable: Abs_RES_1

Dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi ketiga variabel independen lebih dari
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
pada model regresi tersebut.

3.1.3 Uji Multikoleniaritas

terdapat pada tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Nilai VIF
Coefficients?

Pengujian multikolinieritas dapat diperikasa dengan melihat Nilai VIF, hasil nilai VIF
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 28.109 9.460 2971 .031

Persentase -.206 .288 -.079 -.715 .507 .290 3.454

Penduduk Miskin

Pertumbuhan .005 .001 .891 6.209  .002 A71 5.840

Perkapita

Pertumbuhan -.023 .080 -.037 -.282 .789 .207 4.839

Implisit

a. Dependent Variable: Indeks Pembangunan Manusia
Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai VIF ketiga variabel independen kurang dari 10.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas pada model

regresi tersebut.
3.1.4 Uji Autokorelasi

Pengujian Autokorelasi dapat dilihat juga melalui uji statistik dengan menggunakan Uji
Runs, hasil Uji Runs terdapat pada tabel berikut :
Tabel 4. Hasil Uji Runs

Unstandardized

Residual
Test Value? -.10585
Cases < Test Value 4
Cases >= Test Value 5
Total Cases 9
Number of Runs 5
Z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median

Dari Tabel 4, terlihat bahwa asymp sig (2-taile) atau nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi pada model regresi
tersebut

3.2 Uji Koefisien Regresi Linier Berganda
3.2.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menguji koefisien regresi secara bersama sama.
Dengan hipotesis awal (H,) tidak ada pengaruh yang simultan signfikan secara bersama sama

terhadap tingkat kemiskinan, Hasil Uji Simultan (Uji F) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5. Hasil Uji F menggunakan ANOVA
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 31.554 3 10.518 92.778 .000P
Residual .567 5 113
Total 32.121 8

a. Dependent Variable: Indeks Pembangunan Manusia
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhanimplisit, PersentaseJumlahPenduduk,

PengeluaranPerkapita

Berdasarkan Tabel 5. Terlihat bahwa hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilai Fy;zyng =
92,779 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 juga lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
dan dapat disimpulkan bahwa H, ditolak atau dengan kata lain ada pengaruh yang signifikansi
dariPersentase Penduduk Miskin (x;) , pengeluaran Perkapita (x,) danPertumbuhan
Implisit(x3) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y).

322 Ujit
Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi berganda secara parsial (individu).
Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28.109 9.460 2.971 .031
Persentase Penduduk Miskin -.206 .288 -.079 -.715 .507
Pengeluaran Perkapita .005 .001 .891 6.209 .002
Pertumbuhan Implisit -.023 .080 -.037 -.282 .789

a. Dependent Variable: Indeks Pembangunan Manusia

Berdasarkan Tabel 6, maka hasil uji t dapat dijelaskan bahwa yang memiliki pengaruh terhadap
Indeks Pemabangunan Manusia adalah Pengeluaran Perkapita (x,) denagan nilai signifikan
sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Sedangkan variabel Persentase Jumlah
Penduduk (x;) dan Pertumbuhan Implisit (x3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap
Indeks Pemabangunan Manusia karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05.
3.2.3 Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R?) ini mencerminkan seberapa besar pengaruh Persentase
Penduduk Miskin (x;), pengeluaran Perkapita (x,) dan Pertumbuhan Implisit(x3) secara
semultan terhadap Indeks Pembangunan Manusia ().
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Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi menggunakan Model Summary
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9912 .982 .972 .33670 1.330

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhanimplisit, PersentaseJumlahPenduduk,
PengeluaranPerkapita

b. Dependent Variable: Indeks Pembangunan Manusia

Berdasarkan Tabel 7. Terlihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,972 atau sama
dengan 97,2% yang artinya Persentase Jumlah Penduduk miskin (x;) , pengeluaran
Perkapita (x,) dan Pertumbuhan Implisit(x3)secara simultan berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (Y) sebesar 97,2%. Sedangkan 2,8% dipengaruhi oleh variabel lain

atau variabel yang tidak diteliti.

3.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Dari hasil regresi dengan menggunakan program SPSS, amka didapatkan koefisien regresi
yang dapat dilihat pada Tabel

Tabel 8. Koefisien Regresi

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28.109 9.460 2.971 .031
PersentasePenduduk Miskin -.206 .288 -.079 -.715 .507
PengeluaranPerkapita .005 .001 .891 6.209 .002
Pertumbuhanimplisit -.023 .080 -.037 -.282 .789

a. Dependent Variable: Indeks Pembangunan Manusia
Berdasarkan Tabel 8, maka didapatkan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y = 28,109 — 0,206X; + 0,005X, — 0,023X;
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai konstanta mempunyai arah koefisien
positif yaitu sebesar 28,109 menunjukkan apabila variabel laintidak mengalami kenaikan maka
variabel Indeks Pembangunan Manusia mengalami kenaikan sebesar 28,109.

4 KESIMPULAN
Pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji F dapat dijelaskan bahwa keenam variabel

yaitu variabel Persentase Jumlah Penduduk (x; ), pengeluaran Perkapita (x,) dan Pertumbuhan
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Implisit(x;)secara bersama-sama berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y)
dengan nilai Fyipyng = 92,779 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 . Nilai koefisien

determinasi (R?) yang dihasilkan adalah 0,972 atau sama dengan 97,2%.

Pada uji regresi linier berganda diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y = 28,109 — 0,206X; + 0,005X, — 0,023X5
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